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Segala puji penulis panjatkan ke hadirat Allah # yang telah membimbing
manusia dengan petunjuk-petunjuk-Nya sebagaimana yang terkandung dalam
Alquran dan sunnah, petunjuk menuju ke jalan yang lurus dan jalan yang
diridhai-Nya. Demikian juga, penulis bersyukur kepada-Nya yang telah
memudahkan penulisan, penerbitan, dan penyajian Buku Ulumul Hadis yang
sederhana ini hingga dapat terselesaikan.

Shalawat serta salam semoga senantiasa dihaturkan kepada junjungan
Nabi Muhammad %, para sahabat, keluarga, dan para pengikutnya sampai di
hari kiamat, terutama meteka yang memelihara keutuhan, kemurnian, dan
otentisitas sunnah, baik dengan cara penghafalan, periwayatan, penulisaﬁ,
pengodifikasian, pengkajian, pengamalan, dan penerbitan.

Ulumul hadis adalah salah satu bidang studi atau mata kuliah yang
sangat penting bagi para pelajar dan mahasiswa yang ingin mempelajari hadis
dan keislaman secara mendalam, baik di Pesantren, Madrasah Tsanawiyah,
Madrasah Aliyah, maupun di Perguruan Tinggi. Hadis adalah segala perkataan,
_perbuatan, dan persetujuan Nabi yang dijadikan aasar hukum Islam setelah
Alquran. Sedangkan ulumul hadis adalah ilmu yang mengantar umat Islam
untuk memahami kajian hadis dengan mudah dan benar. Artinya, seseorang
tidak akan mampu memahami hadis dan permasalahannya secara benar tanpa
mengetahui ulumul hadis terlebih dahulu. Ibarat seseorang tidak akan dapat
sampal ke loteng dengan aman tanpa melalui tangga. Tangga inilah yang
ebut ulumul hachs untuk sampa1 kepadd pemahaman hachs
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Di Perguruan Tinggi seperti di UIN, JAIN, STAIN dan sederajat, ilmu
ini dikuliahkan dan menjadi mata kuliah pokok. Nama mata kuliah ini
mempunyai beberapa sinonim, di antaranya, Ulumul Hadis, [lmu Hadis, Iimu
Mushthalah Hadis, Ilmu Hadis Dirayah, Ushul Hadis, dan lain-lain. Bagi
penulis, mata kuliah seperti di atas lebih cenderung diberi nama Ulumul Hadis.
Judul ini akan mudah dipahami anak-anak muda karena komunitas yang
mempelajarinya mayoritas dari kalangan mahasiswa dan pelajar yang selalu |
memiliki semangat jiwa muda. Maksud nama mata kuliah tersebut sebagai
pengantar bagi seseorang yang menmiliki keinginan- memahami permasalahan
hadis dengan benar, pengantar pada subjudul di sini maksudnya juga ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan hadis. Mempelajari hadis bagi umat Islam merupakan
keharusan sebagaimana mempelajari Alquran karena keduanya mempunyai
korelasi yang sangat integral, sehingga mempelajari pengantarnya juga suatu

keharusan.

Di Perguruan Tinggi, ulumul hadis atau ilmu hadis ini menjadi
komponen Mata Kuliah Dasar Khusus (MKDK) pada program studi tertentu
atau komponen Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) pada program studi
| tertentu pula. Singkatnya ulumul hadis diajarkan di semua fakultas, jurusan,
| dan di program studi di lingkungan UIN, IAIN, STAIN, dan Perguruan Tinggi

swasta di bawah lingkungan Kopertais mulai dari jenjang S1, S2, dan S3.

Buku ini ditulis sesuai dengan Kurikulum Nasional yang dimodifikasikan dan

berlaku di berbagai perguruan tinggi tersebut. |

Pembahasan buku ini sangat unik dan menyeluruh, yaitu meliputi hadis
dan hubungannya dengan Alquran, kehuj ahan hadis menolak pengingkarannya, |
sejarah perkembangan penulisan dan pengodifikasian hadis, sejarah ilmu
hadis, istilah-istilah yang berlaku dalam ilmu hadis dan takhrij hadis. Demikian
juga dalam buku ini dibahas macam-macam hadis dari berbagai tinjauan, di
antaranya dilihat dari kuantitas periwayat, dilihat dari kualitas sanad dan
matan, dilihat dari segi sumber berita, dilihat dari persambungan sanad, dilihat
dari sifat periwayat, dan lain-lain. Pada bab terakhir diperkenalkan pula biografi

singkat beberapa periwayat hadis.
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Buku Ulumul Hadis ditulis setelah melewati beberapa waktu lama,

semula dalam bentuk diktat yang dipedomani dalam perkuliahan di berbagai
perguruan tinggi. Oleh karena itu, buku ini memiliki kelebihan-kelebihan
yang tidak dimiliki oleh buku-buku lain, di antaranya uraian-uraiannya yang
lebih sistematis, aktual, singkat, lugas, dan tuntas. Uraian dan analisisnya
ditambah berbagai dinamika permasalahan yang sering timbul dalam kelas
seminar-seminar atau di tengah-tengah masyarakat modern, di samping
disertai ringkasan dalam bentuk skema atau denah sederhana sehingga mudah
dimengerti dan dipahami oleh para pembaca, pelajar, dan mahasiswa.

Tentunya dalam penulisan buku ini, dengan segala keterbatasan, tidak
lepas dari kekurangan, penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk
meminimalisir kekurangan-kekurangan tersebut. Oleh karena itu, sangat
diharapkan kritik dan saran dari para pembaca demi kesempurnaan penerbitan
pada masa-masa berikutnya. Semoga bermanfaat bagi penulis khususnya dan
para pembaca pada umumnya. Amin.

Jakarta, Desember 2007

Penulis,

Dr. H. Abdul Majid Khon, M.Ag.
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Penulis memanjatkan puji syukur kepada Allah % yang telah memberi
kesempatan kepada penulis untuk merevisi buku Ulumul Hadis pada
penerbitan kedua setelah dicetak ulang berkali-kali. Buku yang sederhana
ini Alhamdulillah telah tersebar ke seluruh Nusantara di berbagai Perguruan
Tinggi, baik IAIN, UIN, STAIN, dan Perguruan Tinggi Islam di bawah

naungan Kopertais. Bahkan juga tersebar di beberapa pesantren dan lembaga-

lembaga pendidikan Islam. Semoga buku ini bermanfaat bagi para pengguna,
pembaca, dan bagi kaum muslimin dan muslimat yang lebih luas. Amin.

Banyak para dosen pengampu mata kuliah hadis dan ilmu hadis atau
ulumul hadis di berbagai Perguruan Tinggi yang menggunakan buku ini sebagai
salah satu referensi maupun pegangan wajib dalam perkuliahan, Demikian juga
beberapa Pesantren Tinggi (Al-Ma'had Al-’Aliy) dan lembaga pendidikan Islam
menggunakan buku ini sebagai referensi. Buku yang menyajikan kelengkapan
permasalahan hadis ini dapat mencukupi kebutuhan dasar dan menéngah, di
samping memenuhi perkembangan kurikulum dan silabus mutakhir program S1
yang tidak dimuat pada buku-buku lain. Misalnya, pembahasan sejarah ulumul
hadis, takhrij hadis, ingkar sunnah, dan lain-lain.

Pada tahun 2009 penulis mengikuti workshop dosen hadis secara nasional

- yang diselenggarakan oleh Diktis Kemenag RI bertempat di Wisma Syahidain

UIN Jakarta selama beberapa hari yang diikuti oleh 26 dosen perwakilan dari

-~ dosen hadis se-Indonesia. Pada saat itu penulis alhamdulillah bisa berjumpa
ks
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menggunakan buku Ulemul Hadis ini sebagai salah satu referensi mata kuliah

ulumul hadis di daerahnya masing-masing.

Pada edisi kedua ini, buku Ulwmul Hadis disajikan lebih baik dan lebih
lengkap daripada penerbitan sebelumnya karena telah dilakukan beberapa
perbaikan dan penambahan sesuai dengan keperluan. Revisi ini dilakukan
setelah koreksi ulang, di samping adanya saran-saran dan petunjuk dari
teman-teman pembaca dan beberapa dosen pengampu mata kuliah yang sama.
Semua saran dan petunjuk tersebut penulis akomodir dan dijadikan dasar

revisi sehingga buku ini tampil lebih baik.

Terima kasih banyak penulis sampaikan kepada Penerbit Amzah atas
kerja samanya yang baik dalam melayani umat dengan penerbitan buku yang
bermanfaat seperti ini. Demikian juga ucapan rerima kasih penulis sampaikan
kepada para pembaca dan pengguna yang telah memberikan perhatian, saran,
dan kritikan demi perbaikan dan revisi penerbitan yang lebih baik. Semoga
amal baiknya diterima oleh Allah % dan diberi pahala seperti pahala para

pemelihara sunnah sejak masa Rasulullah % sampai dengan hari akhir. Amin.

Pada terbitan ini penulis celah berusaha semaksimal mungkin untuk
merevisi dengan lebih baik. Akan tetapi, apalah daya, usaha manusia terbatas,
tidak mungkin bisa lebih sempurna, mungkin masih terdapat kekurangan
dan kesalahan. Oleh karena itu, penulis selalu membuka diri dan menunggu
kritikan, saran, dan petunjuk para pengguna dan pembaca, baik secara langsung
maupun melalui betbagai alat komunikasi yang diperlukan demi perbaikan

penerbitan berikutnya.

Penulis

Dr. H. Abdul Majid Khon, M.Ag.
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A. PENGERTIAN HADIS

Hadis mempunyai beberapa sinonim/muradif menurut para pakar ilmu hadis,
yaitu sunnah, khabar, dan atsar. Masing-masing istilah ini akan dibicarakan pada
pembahasan berikut. Pada bab ini terlebih dahulu akan dibahas pengertian
hadis, karena yang banyak disebut di tengah-tengah masyarakat Islam adalah
hadis. Sunnah juga sering disebut oleh sebagian masyarakat, tetapi terkadang
dimaksudkan makna berganda. Sebelum berbicara pengertian hadis secara

terminologi, terlebih dahulu akan dibicarakan dari segi etimologi. Kata “Hadis”
(Hadits) berasal dari akar kata:

-‘ e i

Eﬂ.jé-j E}Jb- 'I._JJ.‘!‘-‘:- L.-JJd'-‘P

Hadis dari akar kata di atas memiliki beberapa makna, antara lain sebagai

berikut.
1. ';?igj\ (al-jiddah = baru), dalam arti sesuatu yang ada setelah tidak ada

atau sesuatu yang wujud setelah tidak ada, lawan dari kata al-gadim =
terdahulu, misalnya: Csals- / E@tﬁ- f“ju\ = alam baru. Alam maksudnya
segala sesuatu selain Allah, baru berarti diciptakan setelah tidak ada.
Makna etimologi ini mempunyai konteks teologis bahwa segala kalam
selain kalam Allah bersifat hadits (baru), sedangkan kalam Allah bersifat
gadim (terdahulu).

2. () (ath-thart = lunak, lembut, dan baru). Misalnya: &dadl [J58) =
_ pemuda laki-laki. Ibnu Faris mengatakan bahwa hadis dari kata ini karena
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berita atau kalam itu datang secara silih berganti' bagaikan perkembangan
usia yang silih berganti dari masa ke masa.

3. ?S@\j :}6:1\ (al-khabar = berita, pembicaraan dan al-kaldm = perkataan).
Oleh karena itu, ungkapan pemberitaan hadis yang diungkapkan oleh
para perawi yang menyampaikan periwayatan jika bersambung sanad-nya
selalu menggunakan ungkapan: &35 = memberitakan kepada kami, atau
sesamanya seperti mengkhabarkan kepada kami, dan menceritakan kepada
kami. Hadis di sini diartikan sama dengan al-khabar dan an-naba’. Dalam

| Alquran banyak sekali kata hadis disebutkan, lebih kurang mencapai
27 tempat termasuk dalam bentuk jamak, seperti Surah An-Nisd’ (4): 78:

= o _,:-.*:ﬂ___ﬂ U, .,':,,'" .....-r.FH, e
(T Lade O agids 09280 Y o3al1 N ga Jlad

Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak
memahami pembicaraan sedikit pun?

Ketiga makna etimologis di atas lebih tepat dalam konteks istilah Ulumul
Hadis, katena yang dimaksud hadis di sini adalah berita yang datang dari
Nabi #, sedangkan makna pertama dalam konteks teologis bukan konteks
[lmu Hadis. Menurut Abi Al-Baqd’, hadis (hadits) adalah kata benda (isim)
dari kata at-tahdits yang diartikan al-tkhbar = pemberitaan, kemudian menjadi
termin nama suatu perkataan, perbuatan, dan persetujuan yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad #. Pemberitaan, yang merupakan makna dari kata
hadis sudah dikenal orang Arab sejak jahiliyah, yaitu untuk menunjuk “hari-hari
yang populer” dengan nama al-ahddits.> Menurut Al-Farra al-ahadits adalah
bentuk jamak (plural) dari kata uhdfitsah kemudian dijadikan plural bagi kata
hadis.

Dari segi terminologi, banyak para ahli hadis (muhadditsin) memberikan
definisi yang berbeda redaksi, tetapi maknanya sama, di antaranya Mahmud

Ath-Thahan (guru besar Hadis di Fakultas Syari‘ah dan Dirasah Islamiyah di
Universitas Kuwait) mendefinisikan:

1 Ibnu Faris, Al-Mayis fi Al-Lughah, hlm. 253.
2, Sh_ubhi Ash-Shalih, ‘Ullim Al-Hadits wa ..oy hlm. 4.
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Sesuatu yang datang dari Nabi %, baik berupa perkataan atau perbuatan dan

atau persetujuan.’

Dalam beberapa buku para ulama berbeda dalam mengungkapkan datang-
nya hadis tersebut, di antaranya seperti makna di atas “Sesuatu yang datang”,
namun ada juga yang menggunakan beberapa redaksi seperti:

< 2
Vol B = Sesuatu yang disandarkan kepada ..
o ol
T | TS \5 Sesuatu yang disandarkan kepada ...
; gj ;.....u:'] G = Sesuatu yang dibangsakan kepada ...

Il

R .?j i = Sesuatu yang diriwayatkan daxi .

Keempat redaksi di atas dimaksudkan sama maknanya, yaitu sesuatu yang
datang atau sesuatu yang bersumberkan dari Nabi atau disandarkan kepada
Nabi. Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa hadis merupakan
sumber berita yang datang dari Nabi # dalam segala bentuk, baik berupa
perkataan, perbuatan, maupun sikap persetujuan. Definisi di atas memberikan

kesimpulan, bahwa hadis mempunyai 3 komponen, yaitu sebagai berikut.

a. Hadis perkataan yang disebut dengan hadis qﬂwh‘, misalnya sabda beliau:

Jika dua orang muslim bertemu dengan pedangnya, maka pembunuh dan yang
terbunuh di dalam neraka. (HR. Al-Bukhari)

b. Hadis perbuatan, disebut hadis fi'li misalnya shalatnya beliau, haji, perang,
dan lain-lain.

c. Hadis persetujuan, disebut hadis tagriri, yaitu suatu perbuatan atau
perkataan di antara para sahabat yang disetujui Nabi. Misalnya, Nabi

3 Ath-Thahan, Taysir Mushthaldh Al- Had&s , hlm, 15 dan Amr bm Abdul Mun im, Taysir
i Lﬂwnﬂl ALHadi‘ts hlm 12 i o .




diam ketika melihat bahwa bibi Ibnu Abbas menyuguhi beliau dalam
satu nampan berisikan minyak samin, mentega, dan daging binatang
dhabb (semacam biawak tetapi bukan biawak). Beliau makan sebagian
dari mentega dan minyak samin itu dan tidak mengambil daging binatang

dhabb karena jijik. Seandainya haram, tentunya daging tersebut tidak
disuguhkan kepada beliau. (HR. Al-Bukhari)

Untuk memudahkan pemahaman, berikut ini digambarkan denah
komponen atau bagian-bagian dalam hadis:

Komponen Hadis
k h l
Perkataan Nabi Perbuatan Nabi Persetujuan Nabi
(Qawli) (Fi'li) (Tagrir)

Di antara ulama ada yang memasukkan pada definisi hadis sifat {washf),
sejarah (tartkhi), dan cita-cita (hammi) Rasul. Hadis sifat (washfi), baik sifat
fisik (khalgiyah) maupun sifat perangai (khulugiyah). Sifat fisik seperti tinggi
badan Nabi yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek, kulit Nabi putih
kemerah-merahan bagaikan warna bunga mawar, berambut keriting, dan lain-
lain. Sedang sifat perangai mencakup akhlak beliau, misalnya sayang terhadap
fakir miskin, dan lain-lain. Sejarah hidup Rasul juga masuk ke dalam hadis,
baik sebelum menjadi Rasul maupun setelahnya. Menurut pendapat yang
kuat/rdjih jika setelah menjadi Rasul wajarlah dimasukkan sebagai sunnah atau
hadis, tetapi sejarah yang terjadi sebelum menjadi Rasul, belumlah dimasukkan
sunnah, kecuali jika diulang kembali atau dikatakan kembali setelah menjadi
Rasul. Para ulama Syafi‘iyah juga memasukkan bagian dari sunnah, apa yang
dicita-citakan Rasul # (Sunnah Hammiyah), sekalipun baru rencana dan belum

dilakukannya, karena beliau tidak merencanakan sesuatu, kecuali yang benar

dan dicintai dalam agama, dituntut dalam syariat Islam, dan beliau diutus




untuk menjelaskan syariat Islam. Seperti cita-cita beliau berpuasa pada tanggal
9 Muharram, rencana beliau perintah para sahabat mengambil kayu untuk
membakar tfumah orang-orang munafik yang tidak berjama'ah shalat Isya,
dan lain-lain. Sekalipun ini baru merupakan cita-cita, tetapi telah diucapkan
ucapan beliau itu hadis gawli yang pasti benarnya dan alasan beliau belum
mengamalkannya jelas, yaitu berpulang ke rahmat Allah.

B. SINONIM HADIS

Sebagaimana keterangan di atas bahwa ada beberapa istilah yang merupakan
sinonim dari kata hadis, yaitu sunnah, khabar, dan atsar. Berikut ini akan
dibahas pengertian masing-masing, yaitu sebagai berikut.

1. Sunnah

A i Ay
Sunnah menurut bahasa banyak artinya, di antaranya: e\i:..:'.ﬁ\ Ej_v:.f!\ (suatu
perjalanan yang ditkuti), baik dinilai perjalanan baik atau perjalanan buruk.

Misalnya sabda Nabi:
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Barangsiapa yang membuat suatu jalan (sunnah) kebaikan, kemudian di-
ikuti ovang maka baginya pahalanya dan sama dengan pahala orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi pahala meveka sedikit pun. Dan barangsiapa
yang membuat suatu jalan (sunnah) yang buruk, kemudian ditkutinya maka

atasnya dosa dan dosa orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi dosa

mereka sedikit pun. (HR. At-Tirmidzi)

Sunnah baik seperti yang dicontohkan Nabi memang harus diikuti, tetapi
sunnah ﬂrangeorang *yang tidak bertanggung jawab harus dijauhi. Hadis di atas




Makna sunnah yang lain diartikan: ijg..h{“ 53l (tradisi yang kontinu),
misalnya firman Allah #¢ dalam Surah Al-Fath (48): 23:

.!u:
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Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali
tiada akan menemutkan perubahan bagi sunmatullah itu.

Sunnah menurut istilah, terjadi perbedaan pendapat di kalangan para
ulama, di antaranya sebagai berikut.

a. Menurut ulama ahli hadis (muhadditsin), sunnah sinonim hadis sama
dengan definisi hadis di atas. Di antara ulama ada yang mendefinisikan

dengan ungkapan yang singkat:
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Segala perkataan Nabi &, perbuatannya, dan segala tingkah lakunya.t
b. Menurut ulama ushul figh (ushiliyin):
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Segala sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi # yang bukan Alquran, baik
berupa segala perkataan, perbuatan, dan pengakuan yang patut dijadikan dalil
hukum syara’.’

™,

Sunnah menurut ulama ushul figh hanya perbuatan yang dapat dijadikan |

dasar hukum Islam. Jika suatu perbuatan Nabi tidak dijadikan dasar
hukum seperti makan, minum, tidur, berjalan, meludah, menelan ludah, |

buang air, dan lain-lain maka pekerjaan biasa sehari-hari tersebut tidak
dinamakan sunnah.

4 An-Nawawi, Tadrib Ar-Rawi, hlm. 5.
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Menurut ulama figh (fugahd):
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Sesuatu ketetapan yang datang dari Rasulullah 8 dan tidak termasuk kategori

fardhu dan wajib, maka ia menurut mereka adalah sifat syara’ yang menuntut
pekerjaan, tetapi tidak wajib dan tidak disiksa bagi yang meninggalkannya.

Menurut ulama figh, sunnah dilihat dari segi hukum sesuatu yang
datang dari Nabi, tetapi hukumnya tidak wajib; diberi pahala bagi yang
mengetjakannya dan tidak disiksa bagi yang meninggalkannya. Contoh-

nya seperi shalat sunnah, puasa sunnah, dan lain-lain.
Menurut ulama maw'izhah (‘Ulama Al-Wa'zhi wa Al-Irsyad):

el g s
Sesuatu yang menjadi lawan dari bid'ah.®

Sebagaimana dalam hadis Nabi:
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Aku wasiatkan kepadamu dengan takwa kepada Allah, mendengar, dan taat
sekalipun dipimpin seorang hamba yang hitam (Ethiopia). Maka sesungeuhnya
barangsiapa di antara kalian akan melihat berbagai perpecahan. Takutlah
dari hal-hal yang baru, sesungguhnya ia sesat. Barangsiapa di antara kalian
yang mendapati, maka hendaklah berpegang pada Sunnahku dan Sunnah
Khulafavrrasyidin yang mendapat petunjuk, gigitlah ia dengan gigi gerahammu.
(HR. At-Tirmidzi)




Agar lebih luas wawasan kita, terlebih dahulu akan dipaparkan
definisi bid’ah yang merupakan antonim sunnah Menurut bahasa, bid‘ah
Faga el s ‘)H (al-amr al-mustahdats) = sesuatu yang baru, seperti firman
Allah Surah Al-An‘am (6): 101:

As
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Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia

tidak mempunyai istri.

Jadi, bid‘ah menurut bahasa adalah sesuatu yang baru pertama kali, tidak
ada sebelumnya atau tidak ada contoh sebelumnya.

Bid‘ah menurut istilah adalah:
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Segala sesuatu yang dibuat baru oleh manusia, baik berupa perkataan atau

perbuatan dalam agama dan syi'ar-syi'arnya yang tidak ada contohnya dari
e :E Nabi ataw dari para sahabat.”

Il Definisi bid’ah tersebut merujuk kepada hadis di atas atau hadis-hadis
lain yang perintah mengikuti sunnah Nabi dan sunnah para sahabat. Coba

lihat kembali hadis di atas, konteks bid’ah yang sesat adalah yang tidak ada
contohnya dari Nabi dan dari para sahabat terutama Khulafaurrasyidin.
Demikian juga diartikan tidak bersumberkan dari Nabi dan Khulafaurrasyidin
makna sesuatu yang baru dalam hadis Nabi di bawah ini:

Barangsiapa yang berbuat baru dalam perkaraku ini (agama) yang tidak dari-
padanya maka ia tertolak. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

B
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Berdasarkan definisi di atas, pengodifikasian Alquran yang dilakukan
sahabat pada masa Abu Bakar dan Utsman, penulisan dan pengodifikasian
hadis yang pernah dilarang Rasulullah pada masanya, shalat tarawih dilaksana-
kan seluruh malam Ramadhan sebanyak 20 rakaat pada masa Umar bin Al-
Khaththab, dan adzan dua kali dalam shalat Jum’at dilakukan pada masa
Utsman bin Affan, dan lain-lain tidak tergolong bid‘ah yang tertolak, karena
perbuatan tersebut dilakukan oleh para sahabat. Bahkan perbuatan-perbuatan
itu dilakukannya secara konsensus (ijma’) tidak ada perselisihan di kalangan
mereka.

Dengan demikian, sunnah menurut ulama maw'‘izhah adalah segala
sesuatu yang datang dari Nabi dan sahabat, sedangkan bid‘ah antonim dari
sunnah, yaitu sesuatu yang tidak datang dari keduanya, seperti shalat wajib 3
atau 4 kali sehari semalam, semua shalat wajib dilaksanakan hanya 2 rakaat,

ibadah haji dilakukan pada semua bulan, dan lain-lain.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sunnah menurut
ulama hadis lebih bersifat umum, yaitu meliputi segala sesuatu yang datang
dari Nabi dalam bentuk apa pun, baik berkaitan dengan hukum atau tidak.
Sedangkan sunnah menurut ulama ushul figh dibatasi pada hal-hal yang
berkaitan dengan hukum saja dan yang tidak berkaitan dengan hukum seperti
amal mubdhdt seperti makan, minum, duduk, berdiri, jongkok, dan lain-lain

tidak termasuk sunnah.

Menurut ulama figh hanya melihat sepihak maksud hukum sunnah
yang merupakan antonim dati wajib. Demikian juga sunnah di mata ulama
maw'izhah yang hanya melihat pada sisi lawan sunnah tanpa melihat substansi
dan makna yang tersirat dalam sunnah tersebut. Perbedaan hadis dan sunnah,
yaitu jika penyandaran sesuatu kepada Nabi walaupun baru sekali dikerjakan
atau bahkan masih berupa azam (hadis hammi) menurut sebagian ulama
disebut hadis bukan sunnah. Sunnah harus sudah berulang kali atau menjadi
kebiasaan yang telah dilakukan Rasul. Perbedaan lain, hadis menurut sebagian
ushitliyfin identik dengan sunnah gawliyah saja, karena mereka melihat hadis
hanya berbentuk perkataan, sedangkan sunnah berbentuk tindakan atau
perbuatan yang telah mentradisi secara kontinu.
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Perbedaan para ulama dalam mendefinisikan sunnah, lebih disebabkan
karena perbedaan disiplin ilmu yang mereka miliki atau yang mereka kuasai
dan ini menunjukkan keterbatasan pengetahuan manusia yang dibatasi pada
bidang-bidang tertentu. Ulama hadis melihat Nabi sebagai figur keteladanan
yang baik (uswatun hasanah), maka semua yang datang dari Nabi adalah sunnah.
Ulama ushul melihat pribadi Nabi sebagai pembuat syariat (sydri‘), penjelas
kaidah-kaidah kehidupan masyarakat, dan pembuat dasar-dasar ijtihad. Ahli
figh memandang segala perilaku Nabi mengandung hukum lima, yaitu wajib,
haram, sunnah, makruh, dan mubah. Adapun ulama maw‘izhah melihatnya

sebagai sesuatu yang datang dari Nabi wajib dipatuhi dan diikuti.

2. Khabar

Menurut bahasa khabar diartikan an-naba’ ( ’11.31\)= berita. Dari segi istilah |
muhadditsin, khabar identik dengan hadis, yaitu segala sesuatu yang disandarkan

kepada Nabi (baik secara marfi’, mawgdif, dan magthu'), baik berupa perkataan,
perbuatan, persetujuan, dan sifat. Di antara ulama memberikan definisi sebagai
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Sesuatu. yang datang dari Nabi % dan dari yang lain seperti dari para sahabat,
tabi'in dan pengikut tabi'in atau orang-orang setelahnya.

Mayoritas ulama melihat hadis lebih khusus yang datang dari Nabi,
sedangkan khabar sesuatu yang datang darinya dan dari yang lain, termasuk

e

berita-berita umat dahulu, para Nabi, dan lain-lain. Misalnya, Nabi Isa
berkata: ..., Nabi Ibrahim berkata: ..., dan lain-lain, termasuk khabar bukan
hadis. Bahkan pergaulan di antara sesama kita sering terjadi menanyakan
khabar. Apa khabar? Dengan demikian, khabar lebih umum daripada hadis
dan dapat dikatakan bahwa setiap hadis adalah khabar dan tidak sebaliknya,
khabar tidak mesti hadis.




3. Atsar

Dari segi baﬁasa atsar diartikan @.J\ & ‘“1 Aia:.“ (peninggalan atau bekas

sesuatu), maksudnya peninggalan atau bekas Nabl karena hadis itu peninggalan

beliau. Atau diartikan :j}:';_;;j\ (yang dipindahkan dari Nabi), seperti kalimat:
2o E.l’pf\]‘l dari kata atsar, artinya doa yang disumberkan dari Nabi.

Menurut istilah ada dua pendapat; Pertama, atsar sinonim hadis;
Kedua, atsar adalah sesuatu yang disandarkan kepada para sahabat (mawgif)

dan tabi‘in (magqthit’), baik perkataan maupun perbuatan. Sebagian ulama
mendefinisikan:
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Sesuatu yang datang dari selain Nabi % dan dari para sahabat, tabi’in, dan
atau orang-orang setelahnya.

Sesuatu yang disadarkan pada sahabat disebut berita mawgiif dan sesuatu
yang datang dari tabi'in disebut berita magthii’. Menurut ahli hadis, atsar adalah
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi # (marfii), para sahabat (mawqiif), dan
ulama salaf. Sementara fugaha Khurrasan membedakannya; atsar adalah berita
mawqtif, sedangkan khabar adalah berita marfii’. Dengan demikian, atsar lebih

umum daripada khabar, karena atsar adakalanya berita yang datang dari Nabi

dan dari yang lain, sedangkan khabar adalah berita yang datang dari Nabi atau
dari sahabat, sedangkan atsar adalah yang datang dari Nabi, sahabat, dan yang
lain. Sebutan seorang ahli hadis = Muhaddits, seorang ahli sunnah = Sunni,
seorang ahli khabar = Khabari, dan ahli atsar = Atsari. Untuk memudahkan

pemahaman berikut i 1n1 dipaparkan resume pembahasan mengenai perbedaan
antara hadis, sunnah, khabar dan atsar.
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Rangkuman Perbedaan Hadis dan Sinonimnya

Hadls dan Sandaran Aspek dan Spesifikasinya Sifatnya
Sinonimnya
Hadis Nabi Perkataan (gawli), perbuatan (fi'l), Lebih khusus
persetujuan (tagriri) dan sekalipun
dilakukan sekali
Sunnah Nabi dan para Perbuatan (fi'li) Menjadi tradisi
sahabat
Khabar Nabi dan Perkataan (gawli), perbuatan (fi'li) Lebih umum
selainnya
Atsar Sahabat dan Perkataan (gawli), perbuatan (fi'l) Umum
tabi'in

C. PERBEDAAN HADIS NABAWI, QUDSIL, DAN ALQURAN

Hadis dilihat dari sandarannya ada dua; pertama, disandarkan pada Nabi sendiri
disebut Hadis Nabawi, kedua, disandarkan kepada Tuhan yang disebut Hadis
Qudsi. Hadis qudsi perlu dimunculkan karena ternyata banyak masyarakat
yang belum mengerti statusnya. Pada umumnya mereka terjebak nama qudsi
itu sendiri yang diartikan suci, kemudian mereka menduga bahwa semua hadis
qudsi shahih. Mari kita kaji pengertiannya terlebih dahulu. Hadis qudsi disebut
juga Hadis Ilahi dan Hadis Rabbani. Dinamakan qudsi (suci), ildhi (Tuhan),
dan rabbani (ketuhanan) karena ia bersumber dari Allah yang mahasuci dan
dinamakan hadis karena Nabi yang memberitakannya yang didasarkan dari
wahyu Allah 3. Kata qudsi, sekalipun diartikan suci, hanya merupakan sifat
bagi hadis, sandaran hadis kepada Tuhan tidak menunjukkan kualitas hadis.
Oleh karena itu, tidak semua hadis qudsi shahih, tetapi ada yang shahih,
hasan, dan dha'if, tergantung petsyaratan periwayatan yang dipenuhinya, baik

dari segi sanad atau matan. Definisi hadis qudsi ialah:
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Segala perkataan yang disandarkan Rasul % kepada Allah %,




Definisi ini menjelaskan, bahwa Nabi hanya menceritakan berita yang
disandarkan kepada Allah, bentuk berita yang disampaikan hanya berupa
perkataan, tidak ada perbuatan dan persetujuan sebagaimana hadis Nabi biasa.

Bentuk-bentuk periwayatan hadis qudsi pada umumnya menggunakan kata-
kata yang disandarkan kepada Allah, misalnya sebagaimana berikut.

Jer S 20 3 /200 06 A e 24 L,L,oylmu
Nabi % bersabda: Allah 3& berfirman ...
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Rasulullah % bersabda pada apa yang beliau riwayatkan dari Allah 4.

Rasulullah % menceritakan dari Tuhannya, Dia berfirman: ....

Contoh hadis qudsi, misalnya hadis diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal:
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Hadis Mw’adz bin Jabal ia berkata: Aku mendengar Rasulullah % bersabda,
bahwa Allah # berfirman: Kecintaan-Ku (Mahabbah-Ku) berhak bagi mereka
yang saling mencintai karena Aku, Kecintaan-Ku (Mahabbah-Ku) berhak mereka

yang merendahkan hati (tawadhw’) karena Aku, Kecintaan-Ku (Mahabbah-Ku)
berhak bagi mereka yang saling berziarah. (HR. Ahmad)

Jurrdah' hadis qudsi tidak terlalu besar, hanya sekitar 400 buah hadis secara
'f*féi"ﬁl'ang—ulang sanad atau sekitar 100 buah hadis lebih (ghayr mukarrar),
ia tersebar dalam 7 Kitab induk hadis. Mayoritas kandungan hadis qudsi
(tentang akhlak, agidah, dan syari‘ah. Di antara kitab hadis qudsi, Al-Ahddits
Al-Qudstyah, yang diterbitkan oleh Jumhiir Mesir Al- ‘Arabiyah, Wuzirah Al-
Awqéf AlfMa]hs Al-A'la li Syu'tin Al-Islamiyyah Lajnat As-Sunnah, Cairo 1988




1. Perbedaan Hadis Qudsi dan Hadis Nabawi .

Perbedaan antara hadis qudsi dan nabawi terletak pada sumber berita dan
proses pemberitaannya. Hadis qudsi maknanya dari Allah yang disampaikan
melalui suatu wahyu, dan redaksinya dari Nabi yang disandarkan kepada Allah.
Sedangkan hadis nabawi pemberitaan makna dan redaksinya berdasarkan
ijtihad Nabi sendiri. Dalam hadis qudsi Rasul menjelaskan kandungan atau yang
tersirat pada wahyu sebagaimana yang diterima dari Allah dengan ungkapan
beliau sendiri. Pembagian ini sekalipun kandungannya dari Allah, tetapi
ungkapan itu disandarkan kepada Nabi sendiri karena tentunya ungkapan kata
itu disandarkan kepada yang mengatakérmya sekalipun maknanya diterima
dari yang lain. Oleh karena itu, selalu disandarkan kepada Allah. Pemberitaan
yang seperti ini disebut tawfigi. Pada hadis nabawi kajian Rasul melalui ijtihad
yang dipahami dari Alquran karena beliau bertugas sebagai penjelas terhadap
Alquran. Kajian ini didiamkan wahyu jika benar dan dibetulkan dengan wahyu
jika salah.® Kajian seperti ini disebut tawgifi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hadis nabawi dengan kedua
bagiannya merujuk kepada wahyu, baik yang dipahami dari kandungan
wahyu secara tersirat yang disebut dengan tawfigf maupun yang dipahami dari
Alquran secara tersurat yang disebut dengan tawqifi dan inilah makna firman
Allah dalam Surah An-Najm (53) ayat 3—4:
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Dan tidaklah yang divcapkannya (Algquran) itu menurut kemawan hawa nafsunya.
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya.

Pada ayat ini ijtihad tidak merupakan lawan kata dari wahyu dan tidak
ada alasan untuk melarangnya. Lawan kata wahyu pada ayat tersebut adalah
hawa. Nabi tidak berkata dari hawa nafsu, tetapi dari wahyu. Secara umum
dari beberapa uraian di atas dapat dikembangkan menjadi beberapa perbedaan

antara hadis qudsi dan hadis nabawi, di antaranya sebagai berikut.
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Pada hadis nabawi, Rasul # menjadi sandaran sumber pemberitaan,
sedangkgn pada hadis qudsi beliau menyandarkannya kepada Allah 4.
Pada hadis qudsi, Nabi memberitakan apa yang disandarkan kepada Allah
dengan menggunakan redaksinya sendiri.

Pada hadis qudsi, Nabi hanya memberitakan perkataan atau gawli,

sedangkan pada hadis nabawi pemberitaannya meliputi perkataan (qawl),
perbuatan (fi'li), dan persetujuan (tagriri).

Hadis nabawi merupakan penjelasan dari kandungan wahyu,® baik secara
langsung ataupun tidak langsung. Maksud wahyu yang tidak secara
langsung, Nabi berijtihad terlebih dahulu dalam menjawab suatu masalah.
Jawaban itu terkadang sesuai dengan wahyu dan adakalanya tidak sesuai
dengan wahyu. Jika tidak sesuai dengan wahyu, maka datanglah wahyu
untuk meluruskannya, Hadis qudsi wahyu langsung dari Allah %g.

Hadis nabawi lafal dan maknanya dari Nabi menurut sebagian pendapat,

sedangkan hadis qudsi maknanya dari Allah redaksinya disusun oleh
Nabi,

Hadis qudsi selalu menggunakan ungkapan orang pertama (dhamir
mutakallim): Akw (Allah) ... Hai hamba-Ku ... sedangkan hadis habawi
tidak menggunakan ungkapan tersebut.

Perbedaan Hadis dan Alquran

Sebelum membahas perbedaan antara kedua hal tersebut di atas terlebih dahulu
diberikan definisi Alquran. Sebagian ulama mengatakan kata Alquran tidak
ada akar katanya, ia merupakan nama bagi kalam Allah (‘alam murtajal). Akan

tetapi, juga ada yang berpendapat Alquran dari akar kata: tﬁgj 5 Ajc) Ei; E'Lj_é

yang berarti bacaan atau yang dibaca dengan makna isim maf‘il al-magrit’.
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Wahyu adalah pemberitahuan Allah kepada seorang Nabi-Nya pada sesuatu dengan cara
yang samar dan cepat, tetapi meyakinkan bahwa sesuatu yang diwahyukan tersebut benar-

ari Allah.




Dalam istilah para ulama banyak yang memberikan definisi dengan berbagai

redaksi, tetapi definisi yang paling lengkap menurut penulis sebagaimana yang
dikatakan Dr. Shubhi Shalih dalam bukunya Mabahits fi ‘Uliim Al-Qur'dn
sebagai berikut:
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Kalam Allah yang mengandung mukjizat, dima*unkaﬂ kepada Nabi %, tertulis
pada mushhaf, diviwayatkan secara mutawdtir, dan yang dinilai ibadah dengan
membacanya.

Dari definisi di atas secara sederhana dapat dijelaskan bahwa:

a. Alquran adalah firman Allah, bukan sabda Nabi, bukan perkataan
manusia, dan bukan pula perkataan Malaikat.

b. Alquran mengandung mukjizat seluruh kandungannya, sekalipun sekecil

huruf, dan titiknya pun yang dapat mengalahkan lawan-lawannya.

c. Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad # (tentunya melalui
Malaikat Jibril) secara mutawdtir (diriwayatkan banyak orang yang mustahil
sepakat bohong).

d. Membaca Alquran dinilai ibadah (membaca satu huruf dari Alquran
dibalas 10 kebaikan sebagaimana keterangan dalam hadis Nabi #).

Dengan demikian, Alquran dapat dibedakan dengan hadis dengan
beberapa perbedaan sebagai berikut.

a. Alguran mukjizat Rasul sedangkan hadis bukan mukjizat sekalipun hadis
qudsi,

b. Alquran terpelihara dari berbagai kekurangan dan pendistorsian tangan
orang-orang jahil (lihat QS. Al-Hijr (15): 9), sedangkan hadis tidak
terpelihara seperti Alquran. Namun, hubungan keduanya secara integral

tidak dapat dipisabkan antara satu dengan yang lain. Maka terpeliharanya

Alquran berarti pula terpeliharanya hadis. Realita sejarah membuktikan

adanya pemeliharaan hadis seperti usaha-usaha para perawi hadis dari masa




ke masa dengan menghafal, mencatat, meriwayatkan, dan mengodifikasi-
kannya ke dalam berbagai buku-buku hadis."

Alquran seluruhnya diriwayatkan secara mutawdtir, sedangkan hadis tidak
banyak diriwayatkan secara mutawdtir. Mayoritas hadis diriwayatkan secara
ahad (individu, artinya tidak sebanyak periwayat mutawatir).

Kebenaran ayat-ayat Alquran bersifat gath? al-wurild (pasti atau mutlak
kebenarannya) dan kafir yang mengingkatinya. Sedangkan kebenaran hadis
kebanyakan bersifat zhanni al-wuriid (relatif kebenarannya), kecuali yang
mutawatir.

Alquran redaksi (lafal) dan maknanya dari Allah dan hadis qudsi makna-
nya dari Allah redaksinya dari Nabi sendiri sesuai dengan maknanya.
Sedangkan hadis nabawi berdasarkan wahyu Allah atau ijtihad yang
sesuai dengan wahyu. Oleh karena itu, haram meriwayatkan Alquran
secara makna tanpa lafal, dan boleh periwayatan secara makna dalam
hadis dengan persyaratan yang ketat.

Proses penyampaian Alquran melalui wahyu yang tegas (jali), sedangkan
hadis qudsi melalui wahyu, atau ilham, dan atau mimpi dalam tidur.

Kewahyuan Alquran disebut dengan wahyu matluw (wahyu yang dibacakan)
sedang kewahyuan sunnah disebut wahyu ghayr matluw (wahyu yang tidak
dibacakan), tetapi terlintas dalam hati secara jelas dan yakin kemudian
diungkapkan Nabi dengan redaksinya sendiri.

Membaca Alquran dinilai sebagai ibadah; setiap satu huruf pahalanya 10
kebaikan, sedangkan membaca hadis sekalipun qudsi tidak dinilai ibadah,
kecuali disertai dengan niat yang baru.

10

~ mengodifikasikan segala yang disandarkan k
 petbuatan, dan pengakuan beliau. .,

Ada tiga dasar terpeliharanya hadis: Pertama, dasar Qur'dnt (tekstual) sebagaimana
dalam QS. Al-Qiyamah (75): 19 bahwa yang dimaksud kata baydn dalam ayat ini adalah
sunnah yang shahih. Kedua, dasar giydst dan istinbéthi (analogi dan induksi), sebagaimana
firman Allah Surah Al-Hijr (15): 9 yang menegaskan pemeliharaan Alquran yang
dijelaskan (al-mubayyan) oleh sunnah, berarti pemeliharaan terhadapnya sebagai penjelas
(al-mubayyin). Ketiga, dasar waqi‘? (fakcual), realita perhatian umat Islam dulu sampai
sekarang yang meriwayatkan, menghimpun, memfilter, menghafal, mempraktikkan, dan
epada Nabi %, baik berupa perkataan,
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i. Di antara surah Alquran wajib dibaca dalam shalat seperti membaca
Surah Al-Fatihah yang dibaca pada setiap rakaat. Sedangkan dalam hadis
tidak ada yang harus dibaca dalam shalat sekalipun qudsi, bahkan tidak
shalat seseorang yang menggantikan surah Alquran dengan hadis qudsi.

j.  Haram menyentuh atau membawa mushhaf Alquran menurut sebagian
pendapat) bagi yang berhadas, baik hadas kecil maupun hadas besar
(tidak bersuci).

k. Haram memperjualbelikan mushhaf Alquran menurut Imam Ahmad
dan makruh menurut Imam Asy-Syafi‘i.!!

D. FUNGSI HADIS TERHADAP ALQURAN

Fungsi hadis terhadap Alquran secara umum adalah untuk menjelaskan
makna kandungan Alquran yang sangat dalam dan global atau li al-bayin
(menjelaskan) sebagaimana firman Allah 8 dalam Surah An-Nahl (16): 44:
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Dan Kami turunkan kepadamu Alqumn, agar kamu menerangkan kepada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.

Hanya penjelasan itu kemudian oleh para ulama diperinci ke berbagai
bentuk penjelasan. Secara garis besar ada empat makna fungsi penjelasan
(baydn) hadis terhadap Alquran, yaitu sebagai berikut.

1. Bayédn Tagqrir

Posisi hadis sebagai penguat (tagrir) atau memperkuat keterangan Alquran
(ta’kid). Sebagian ulama menyebut bayan ta'kid atau baydn taqrir. Artinya
hadis menjelaskan apa yang sudah dijelaskan Alquran, misalnya hadis tentang

aliki, Al}v[anhal AleLar.’uf h]m 54-55




shalat, zakat, puasa, dan haji, menjelaskan ayat-ayat Alquran tentang hal itu

juga: |
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Dari Ibnu Umar % berkata: Rasulullah % bersabda: Islam didirikan atas lima
perkara; menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan bahwa

Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji, dan
puasa Ramadhan. (HR. Al-Bukhari)

Hadis di atas memperkuat keterangan perintah shalat, zakat, dan puasa

dalam Algquran Surah Al Bagarah (2): 83 dan 183 dan perintah haji pada
Surah Ali ‘Imran (3): 9

2. Bayan Tafsir

‘ Hadis sebagai penjelas (tafsir) terhadap Alquran dan fungsi inilah yang
I tertbanyak pada umumnya. Penjelasan yang diberikan ada 3 macam, yaitu
sebagai berikut.

Hadis memberi penjelasan secara terperinci pada ayat-ayat Alquran yang

]F bersifat global (tafshil al-mujmal = memperinci yang global), baik menyangkut

masalah ibadah maupun hukum, sebagian ulama menyebutnya baydn tafshil

‘atau baydn tafsir. Misalnya perintah shalat pada beberapa ayat dalam Alquran

I.hﬁn‘,ra' diterangkan secara global, yaitu dirikanlah shalat, tanpa disertai petunjuk

‘bagaimana pelaksanaannya; berapa kali sehari semalam, berapa rakaat, kapan

| waktunya, rukun-rukunnya, dan lain sebagainya. Perincian itu terdapat dalam
_hadis Nabi, misalnyassabda Nabi #:

‘ g Tafshil Al-Mujmal
|




Hadis di atas menjelaskan bagaimana shalat itu dilaksanakan secara benar
sebagaimana firman Allah dalam Alquran. Demikian juga masalah haji dan zakat.

Dalam masalah haji Nabi bersabda:
s A 3y i
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Ambilah (dariku) ibadah hajimu. (HR. Muslim)

b. Takhshish Al-‘@mm

Hadis mengkhususkan ayat-ayat Alquran yang umum, sebagian ulama
menyebut baydn takhshish. Misalnya ayat-ayat tentang waris dalam Surah
An-Nisd’ (4): 11:
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Allah mensyariatkan bagimu tentang ( bagian pusaka untuk) anak-anakmu.

e

Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang perempuan.

Kandungan ayat di atas menjelaskan pembagian harta pusaka terhadap ahli
waris, baik anak laki-laki, anak perempuan, satu, dan atau banyak, orangtua l

(bapak dan ibu) jika ada anak atau tidak ada anak, jika ada saudara atau tidak ada,

dan seterusnya. Ayat harta warisan ini bersifat umunm, kemudian dikhususkan

(takhsish) dengan hadis Nabi yang melarang mewarisi harta peninggalan para
Nabi, berlainan agama, dan pembunuh. Misalnya sabda Nabi &:
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Kami —kelompok para Nabi— tidak meninggalkan harta waris, apa yang kami
tinggalkan sebagai sedekah.

Dan sabda Nabi #:

%

W E Y
Pembumuth tidak dapat mewarisi (harta pusaka). (HR. At-Tirmidzi)

B

c. Tagyid Al-Muthlag

Hadis membatasi kemutlakan ayat-ayat Alquran. Artinya, Alquran kete-

rangannya seca

S

ra mutlak, kemudian dibatasi dengan hadis yang mugayyad
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t%j!}fdd) = dibatasi, muthlag, = tidak terbatas). Sebagian ulama
t baydn taqyid. Misalnya firman Allah dalam Surah Al-Maidah
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curi lelaki dan pencuri perempuan, maka potonglah tangan-tangan mereka.
tongan tangan pencuri dalam ayat di atas secara mutlak nama
tanpa dijelaskan batas tangan ang harus dipotong apakah dari pundak,
pergelangan tangan. Kata tangan mutlak meliputi hasta dari bahu
m lﬂngan dan sampai telapak tangan. Kemudian pembatasan itu baru
‘dengan hadis, ketika ada seorang pencuri datang ke hadapan Nabi
kan hukuman dengan pemotongan tangan, maka dipotong pada
| tangan.

n Naskhi

hapus (nasakh) hukum yang diterangkan dalam Alquran. Menurut
Hanafiyah dengan syarat hadis mutawdtir atau mashyur.'? Misalnya
 wasiat yang diterangkan dalam Surah Al-Bagarah (2): 180:
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iwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-

maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk

......
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Sesungguhnya Allah memberikan hak kepada setiap yang mempunydi hak dan
tidak ada wasiat itu wajib bagi waris. (HR. An-Nasa'i)

AfA

4, Bayin Tasyrti

Hadis menciptakan hukum syariat (tasyri') yang belum dijelaskan oleh Alquran.
Para ulama berbeda pendapat tentang fungsi sunnah sebagai dalil pada sesuatu
hal yang tidak disebutkan dalam Alquran. Mayoritas mereka berpendapat
bahwa sunnah berdiri sendiri sebagai dalil hukum dan yang lain berpendapat
bahwa sunnah menetapkan dalil yang terkandung atau tersirat secara implisit

dalam teks Alquran.

Dalam hadis terdapat hukum-hukum yang tidak dijelaskan Alquran, ia
bukan penjelas dan bukan penguat (ta’kid). Akan tetapi, sunnah sendirilah
yang menjelaskan sebagai dalil atau ia menjelaskan yang tersirat dalam ayat-
ayat Alquran. Misalnya, keharaman jual beli dengan berbagai cabangnya
menerangkan yang tersirat dalam Surah Al-Baqarah (2): 275 dan An-Nisd’
(4): 29:
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Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu. (QS. An-Nisd’ (4): 29)

Demikian juga keharaman makan daging keledai ternak, keharaman
setiap binatang yang berbelalai, dan keharaman menikahi seorang wanita
bersama bibi dan paman wanitanya. Hadis tasyri* diterima oleh para ulama
karena kapasitas hadis juga sebagai wahyu dari Allah # yang menyatu dengan
Alquran, hakikatnya ia juga merupakan penjelasan secara implisit dalam
Alquran. Untuk memudahkan pemahaman, berikut ini dipaparkan denah

singkat fungsi hadis terhadap Alquran:




Fungsi Hadis terhadap Alquran

Sumber Hukum Islam

Bayén Tafsir/ Baydn Tagrir/ Bayan Bayén Tagriv/
Takhshish, Ta'kid Naskhi Tasyri’
Tagytd, dan
Tafshil

( Hadis Nabi )

~ Gambar di atas menunjukkan adanya hubungan antara Alquran dengan
hadis Nabi secara integral. Hadis berfungsi menjelaskan Alquran dengan
apa bentuk penjelasan, yaitu baydn tafsir seperti takhshish al-‘amm, tagyid

hlag, dan tafshil al-mujmal, baydn tagrir atau bayan ta'kid, bayan naskhi
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Semua ulama mengakui adanya hubungan bayan sunnah ter
Alquran, tetapi berbeda dalam istilah yang mereka pergunakan sebagai
di atas. Misalnya Ahl Ar-Ra'yi berpendapat penjelasan sunnah ter
Alquran terbagai menjadi 3 hal, yaitu bayan tagrir (memperkuat), baydn tafl
(menjelaskan yang sulit), dan baydn tabdil atau nasakh (menggant{’
menghapus).” Imam Malik membagi ada 5 bagian, yaitu baydn tagit
tawdhih (bayan tafsir), bayan tafshil (penjelasan terperinci), ba:,ran
bayan ta'wil (keterangan yang panjang lebar), dan baydn tasyrt* (menciptakat
hukum)."* Asy-Syafi'i menetapkan 5 baydn, yaitu baydn tafshil, bayan ¢
(mengkhususkan), baydn ta'yin (menetapkan satu dari dua atau lebih kemu
kinan makna), baydn tasyri‘, dan bayan nasakh. Sedangkan Imam Ahmad]
Hanbal dalam hal ini sepaham dengan Asy-Syafi'i. Imam Ibnu ALQ
dalam kitab Aldm Al-Muwagqgi‘in sebagaimana yang dikutip A,sheShzel
menjelaskan pendapat Imam Ahmad, ada 4 penjelasan, yaitu baydn ta'kid,

tafstr, dan baydn tasyr’, dan bayan takhshish serta bayan tagyid (memberika
batasan yang mutlak).'s

Jelasnya, hubungan antara hadis dan Alquran sangat integral, ke
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya, karena kedua
dasarkan wahyu yang datang dari Allah & kepada Nabhi Muhamim
untuk disampaikan kepada umatnya, hanya proses penyampaiann .
periwayatannya yang berbeda. Sunnah mempunyai peran yang utama
menjelaskan Alquran, baik secara eksplisit atau implisit, sehingga tid:
istilah kontra antara satu dengan lain.

13 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar ..., hlm. 179-182.
14  Ibid., him. 183-186.

15 _Ibid., hlm. 187-188.
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